ABSTRAK

Terjadinya peningkatan kunjungan pasien akan berdampak pada beban
kerja petugas. Mengingat masing-masing memiliki pembebanan yang berbeda,
maka dapat mengakibatkan understress atau overstress. Penelitian ini bertujuan
untuk menganalisis hubungan beban kerja dengan stres kerja pada petugas
pelayanan vaksinasi di Kantor Kesehatan Pelabuhan (KKP) Kelas | Surabaya.

Desain penelitian menggunakan analitik observasional dengan pendekatan
cross sectional. Populasi dari penelitian ini adalah seluruh petugas pelayanan
vaksinasi di KKP Kelas | Surabaya sebesar 37 petugas. Sampel pada penelitian
adalah 34 responden yang terbagi pada 2 tempat yaitu 14 responden pada KKP
Perak dan 20 responden pada KKP Juanda yang dilakukan dengan cara
proportional random sampling. Instrumen pengumpulan data menggunakan
kuesioner dan lembar observasi. Data dianalisis menggunakan uji chi-square
dengan a = 0,05.

Hasil penelitian menunjukkan hampir seluruh responden (91,2%) memiliki
beban kerja rendah dan sebagian besar (73,5%) mengalami stres kerja rendah.
Hasil uji chi-square diperoleh signifikansi fisher’s exact test 0,014 < 0,05
sehingga Ho ditolak artinya ada hubungan yang signifikan antara beban kerja
dengan stres kerja pada petugas vaksinasi dengan nilai contingency coefficient
sebesar 0,460 artinya kekuatan hubungan cukup kuat. Nilai Odd Ratio sebesar
5,167 artinya petugas yang memiliki beban kerja tinggi lebih beresiko 5,167 kali
mengalami stres kerja tinggi daripada petugas yang beban kerjanya rendah.

Simpulan dari penelitian ini yaitu semakin rendah beban kerja petugas
maka semakin ringan pula stres kerja petugas dan sebaliknya. Sehinga perlunya
manajemen diri yang efektif sehingga jika adanya beban kerja tinggi maka stres
dapat dikendalikan secara efektif dan tetap dapat memberikan pelayanan yang
baik serta menjaga kenyamanan pasien.
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